
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab pembahasan sebagai jawaban atas 

permasalahan yang timbul pada bab pembahasan skripsi ini, dapat ditarik 

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penyidikan terhadap pencurian dengan kekerasan di jalur 

pendakian Gunung Singgalang oleh penyidik Polsek X Koto 

dilakukan beberapa hal yaitu mendatangi tempat kejadian perkara, 

mengamankan barang bukti, melakukan penangkapan tersangka, 

melakukan penahanan, membuat laporan polisi, pemeriksaan saksi, 

pemeriksaan tersangka, penyelesaian dan penyerahan berkas perkara. 

Apabila dari salah satu rangkaian diatas ada yang belum 

terselesaikan, maka tidak bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya dan 

apabila tidak adanya tindak lanjut terhadap kasus tersebut maka 

perkara dianggap selesai. Dari hasil penelitian, banyak kasus yang 

tidak sampai pada tahap penyidikan. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya alat bukti untuk melakukan penyidikan dan juga ada 

kasus-kasus yang tidak dilaporkan oleh korban atau masyarakat 

setempat dikarenakan masyarakat merasa kasus tidak akan 

ditindaklanjuti dengan baik oleh petugas Polsek X Koto. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam penyidikan tindak 

pidana pencurian dengan kekerasan di jalur pendakian Gunung 



 

 

Singgalang oleh penyidik Polsek X Koto Kabupaten Tanah Datar, 

terdapat beberapa kendala dalam upaya penyidikan antara lain: 

a. Jumlah personil dan sarana prasarana yang kurang memadai  

b. Kurangnya biaya operasional dalam penyidikan 

c. Lemahnya koordinasi dan kerjasama antara petugas Polsek X 

Koto dengan Instansi dan masyarakat sekitar 

d. Quick respon atau kesigapan dalam melakukan melakukan 

penyidikan tindak pidana pencurian dengan kekerasan di jalur 

pendakian Gunung Singgalang oleh Polsek X Koto menjadi salah 

satu hal yang menyebabkan kepercayaan masyarakat lemah pada 

anggota kepolisian sehingga dari sinilah terciptanya hubungan 

yang buruk antara masyarakat dan kepolisian.  

2. Upaya penanggulangan kendala penyidikan tindak pidana pencurian 

dengan kekerasan di jalur pendakian Gunung Singgalang oleh 

penyidik Polsek X Koto Kabupaten Tanah Datar antara lain: 

a. Mengusulkan penambahan anggaran untuk petugas penyidik 

Polsek X Koto, menambah jumlah personil 

b. Penambahan sarana prasarana yang bisa membuat penyidikan 

tindak pidana pencurian dengan kekerasan di jalur pendakian 

Gunung Singgalang oleh penyidik Polsek X Koto Kabupaten 

Tanah Datar lebih optimal. 

c. Mengadakan patroli lebih rutin ditempat-tempat yang diduga 

seringkali menjadi tempat terjadinya pencurian dengan kekerasan 

dijalur pendakian Gunung Singgalang  



 

 

B. Saran 

Dilandasi dengan masalah yang ada dan dengan kesempatan yang 

diperoleh, penulis mencoba memeberikan saran-saran yang kemungkinan 

ada gunanya bagi para pembaca pada umumnya maupun para aparat 

penegak hukum pada khususnya. Adapun saran-saran yang dapat penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada Penyidik Polsek X Koto Kabupaten Tanah 

Datar agar lebih sigap dalam menangani tindak pidana yang terjadi 

di jalur pendakian Gunung Singgalang sehingga tidak kurangnya 

rasa percaya masyarakat terhadap petugas Polsek. 

2. Disarankan kendala-kendala yang menjadi hambatan untuk 

penyidik Polsek X Koto menjalan kan tugas secara optimal seperti 

kurangnya anggaran untuk penyidikan dan kurangnya sarana dan 

prasarana dapat diatasi dengan baik oleh pihak Polsek X Koto. 

3. Disarankan pihak Polsek X Koto dapat menjalin kerjasama yang 

baik dengan masyarakat dan instansi-instansi setempat untuk lebih 

optimalnya dalam melakukan penyidikan tindak pidana pencurian 

dengan kekerasan di jalur pendakian Gunung Singgalang oleh 

penyidik Polsek X Koto Kabupaten Tanah Datar. 

4. Disarankan penyidik Polsek X Koto Kabupaten Tanah Datar dapat 

melakukan patroli rutin dan razia untuk menjaring korban dan juga 

barang bukti dapat dilakukan secara optimal dan 

berkesinambungan. 

 


